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Abstrak

Perkembangan teknologi saat ini, aplikasi yang membutuhkan sumber catu daya DC sangat banyak. Konverter buck
boost berfungsi mengubah masukan tegangan DC tetap menjadi lebih besar ataupun lebih kecil sesuai dengan
kebutuhan beban. Penerapan aplikasi buck boost konverter telah banyak digunakan, namun pada laporan tugas akhir ini
hanya akan dibahas mengenai beda kedua mode kerja rangkaian DC chopper tipe buck boost yaitu CCM, dimana arus
pada konverter tidak pernah mencapai nilai nol, dan DCM, dimana arus pada konverter mencapai nilai nol, pengaruhnya
pada variasi beban yang diberikan, dan perbandingan efisiensi pada kedua mode kerja tersebut. Switch elektronik yang
digunakan berupa transistor SC2555. Berdasarkan hasil pengukuran dan pengujian, dengan menggunakan induktor
sebesar 0,2 mH, maka rangkaian akan bekerja secara DCM sedangkan dengan induktor 10,5 mH rangkaian akan bekerja
secara CCM.. Pada mode DCM beban resistif didapat nilai efisiensi terbaik sebesar 71 % dan pada mode CCM sebesar
72 %, keduanya dalam duty cycle 50 %. Efisiensi pada beban induktif mode DCM terbaik bernilai 89 % dan pada mode
CCM bernilai 99 %, keduanya pada duty cycle 10 %. Dari hasil percobaan yang dilakukan juga terlihat bahwa pada
mode DCM drop tegangan akan lebih cepat terjadi dibanding pada mode CCM.

Kata kunci : Buck boost converter, CCM, DCM

Abstract

Recent technological developments, require a DC power supply for so many aplications. Buck boost converter is a
device that can convert fixed DC voltage input to larger or smaller output according to load requirements. Buck boost
converter has been made for various aplications, however in this final project, only discusses about the different of two
operating mode in buck boost DC chopper which are CCM where the current that flow through the converter never
reach zero, and DCM where the current that flow through the converter reach the zero point, and also discusses the
influences to the various loads, and efficiency comparison in those two operating modes. Electronic switch that used in
buck boost converter is transistor SC2555.Based on results of experimental works, the converter worked on
discontinous conduction mode with 0,2 mH inductor and on continous conduction mode with 10,5 mH inductor. The
CCM mode has better efficiency than the DCM mode. The best efficiency when the device was operated in CCM mode
is 72 % while the DCM mode only 71 % when the device was connected to a resistive load. Whereas, when the device
was connected to inductive load, the efficiency in CCM mode could reach 99 % and at DCM mode only 89%.

Keywords : Buck boost converter, CCM, DCM

1. Pendahuluan

P

erkembangan teknologi komponen dan rangkaian
elektronika telah mampu menghasilkan sistem penyedia
tegangan searah (dc). Dalam bidang elektronika daya, alat
pengonversi tegangan DC atau yang sering disebut DC
chopper adalah hal yang menarik untuk dipelajari,
khususnya bagi pendidikan teknik yang mengacu pada
bidang kelistrikan seperti teknik elektro.

DC chopper merupakan alat yang dapat mengonversi
tegangan masukan searah menjadi lebih besar ataupun
lebih kecil tergantung pada tipe yang digunakan. DC

Chopper mempunyai 2 mode operasi kerja, yaitu mode
DCM (Discontinuous Conduction Mode) dan mode CCM
(Continuous Conduction Mode). Mode DCM adalah
mode dimana arus induktor pada konverter mencapai nilai
nol, atau tidak continue. Mode CCM adalah mode
operasi dimana arus induktor pada konverter mengalir
secara kontinyu, dalam artian tidak pernah mencapai nilai
nol.

Pada Tugas Akhir ini penulis menggunakan DC Chopper
tipe buck boost atau biasa disebut buck boost Converter.
Buck boost Converter berfungsi untuk mengubah nilai
tegangan DC, baik ke nilai tegangan yang lebih rendah
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maupun ke nilai tegangan yang lebih tinggi dari nilai
tegangan masukannya dengan mengatur besar lebar pulsa
(duty cycle) dari rangkaian konrol PWM (Pulse Width
Modulation). Buck boost converter memiliki tegangan
keluaran yang polaritasnya terbalik dengan tegangan
masukan. Pemilihan topologi dc chopper tipe buck boost
dikarenakan desainnya yang simpel dan memiliki tingkat
efisiensi yang tinggi.

Berdasarkan pada hal tersebut, penelitian tugas akhir ini
akan merancang sebuah modul berupa DC Chopper tipe
buck boost dengan sistem pensaklaran transistor.
Pensaklaran transistor ini beroperasi dengan picuan arus
melalui tahanan basis pada kaki Transistor. Rangkaian
buck boost converter dengan pensaklaran transistor ini
akan membandingkan 2 mode operasi yang berbeda yaitu
DCM dan CCM dengan nilai titik kerja maksimum dan
besar penguatan pada transistor sebagai sistem
pensaklaran, sehingga dapat digunakan sebagai modul
praktikum elektronika daya dengan mode pensaklaran
yang berbeda yaitu dengan transistor.

2. Metode
2.1  Perancangan Penyearah Gelombang Penuh
Satu Fasa dengan Center Tap

Pada rangkaian ini terdapat penyearah satu fasa dengan
CT, dioda, regulator tegangan, kapasitor, resistor dan
LED seperti yang tertera pada Gambar 2.

LM 7812

Osiloskop

AC +
220V 2200uf
50V

Gambar 2 Penyearah Gelombang Penuh Satu Fasa CT

Rangkaian ini merupakan sumber tegangan DC 12 Volt.
Tegangan 12 VDC berfungsi sebagai suplai untuk
rangkaian kontrol PWM, totempole dan kipas. Tegangan
DC didapatkan dari hasil penyearahan tegangan AC jala-
jala yang sebelumnya diturunkan menggunakan trafo
stepdown. Tegangan DC selanjutnya diteruskan ke IC
Regulator LM7812. LED pada penyearah digunakan
untuk indikator rangkaian penyearah bekerja.

2.2 Perancangan Penyearah Gelombang Penuh
Satu Fasa Dioda Bridge

Rangkaian penyearah bridge dengan dioda bridge
digunakan untuk menyuplai rangkaian buck boost
konverter. Rangkaian ini terdiri dari dioda bridge KBPC
0608 dan 4 buah kapasitor dengan total 8800 pF untuk
meredam riak tegangan, dan dirangkai sebagaimana
gambar 3.
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Gambar 3 Penyearah Gelombang Penuh Satu Fasa

Rangkaian buck boost konverter akan disuplai dengan
tegangan DC 25 V vyang didapat dari penyearahan
tegangan jala — jala 220 V yang telah diturunkan melalui
trafo step down.

2.3 Buck Boost Converter

DC Chopper yang digunakan pada tugas akhir ini adalah
DC Chopper tipe buck boost, yang mempunyai
karakteristik nilai tegangan keluaran lebih besar atau lebih
kecil dari nilai tegangan masukan. Buck boost converter
terdiri dari beberapa komponen penyusun yaitu kapasitor,
induktor, Transistor dan dioda yang tersusun seperti pada
Gambar 4.
Transistor Dioda
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Gambar 4 Skema DC chopper tipe buck boost

Komponen penyusun perlu dihitung nilai minimalnya
agar buck boost converter dapat bekerja sesuai yang
diinginkan. Penentuan spesifikasi awal juga dilakukan
berdasarkan ketersediaan komponen yang mudah didapat
dan kemampuan komponen berdasarkan datasheet.
Spesifikasi Buck boost Converter yang akan dibuat adalah
sebagai berikut ;
e Tegangan masukan : 25 Vdc
e Frekuensi Switching : 21 kHz
e Kapasitor
Kapasitor digunakan untuk meredam riak tegangan,
sehingga diasumsikan riak tegangan sebesar 0,19 volt
(sangat kecil).
_ Dmax-Vomax
f.R.AV,
0,7.58,3
€= 21000.100.0,19
C = 100uF
e Induktor
Nilai induktor dicari untuk menentukan batas
minimal rangkaian buck boost converter bekerja pada
mode operasi CCM atau DCM.
(1-D)2R
LCCM— 2f
(1-0,1)%.100

Leey= 2" —193 mH
M= T3 21000 3m
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(1-D)2R
LDCM=7
_@-omn0_
DMT 551000 e ™

Setelah dilakukan perhitungan, didapat agar rangkaian
bekerja dalam mode CCM induktor yang digunakan
diatas 1,93 mH dan untuk mode DCM, harus dibawah
0,22 mH, sehingga dipilih induktor dengan nilai 10,5 mH
untuk mode CCM dan 0,2 mH untuk mode DCM.

3. Hasil dan Analisa
3.1  Pengujian Penyearah Tegangan

Terdapat 2 buah penyearah, yaitu untuk suplai daya

rangkaian DC Chopper dan suplai daya rangkaian
kontrol.

Ground

Gambar 5 Gelombang tegangan keluaran penyearah pada blok rangkaian
kontrol

Ground

Gambar 6 Gelombang tegangan keluaran penyearah pada blok rangkaian
daya

Pada Gambar 5 dan 6, digunakan probe dengan faktor
pengali x 1, sehingga nilai tegangan keluaran pada
gambar 5 adalah (1,2 div x 10 V/div x 1 = 12) dan pada
gambar 6 adalah (2,453div x 10V/div x 1 = 24,53 V).

3.2 Pengujian Rangkaian Kontrol PWM

i152;

24 D=12/24

Ground =05

Gambar 7 Gelombang keluaran rangkaian control PWM

Pengukuran yang dilakukan menggunakan probe dengan
faktor pengali 1, sehingga dari gambar 7 dapat diketahui
bahwa nilai tegangan peak to peak (Vpp) adalah (1,2 div
x 10 div x 1 = 12Volt)

3.3 Pengujian Rangkaian Buck boost Converter

Pengujian Buck boost Converter meliputi pengujian
tegangan keluaran, pengujian arus, pengujian efisiensi,
dan pengujian daerah kerja transistor tiap variasi beban
dengan 2 mode operasi CCM dan DCM.

3.3.1 Pengujian Tegangan Keluaran

Ground

Gambar 8 Tegangan keluaran Buck boost Converter

Gambar 8 menunjukan gelombang keluaran buck boost
konverter beban resistif pada duty cycle 50 %, diukur
dengan probe pengali 10, sehingga didapat nilai Vo :
Vout = -3 div x 2 V/div x 10

=-60V

Tabel 1 dan 2 menunjukan hasil pengujian gelombang
keluaran buck boost konverter pada beban resistif dan
induktif.

Tabel 1 Hasil pengujian gelombang keluaran buck boost converter
beban resistif

Duty \|; 10,i mH y VL 0,2ka ’
oul r oul oul r oul

oycle Vi (V) (t\y) ) hitungt(V) Vi (V) (1\7) ’ hitungt(V)
0,10 23,85 -20,00 -2,65 23,85 -19,13 -2,65
0,20 23,50 -31,80 -5,88 23,55 -33,30 -5,89
030 2325 4460 996 2325 4310 996
0,40 22,83 -53,10 -15,22 22,92 -51,80 -15,28
0,50 22,50 -62,90 -22,50 2243 -59,90 -22,43
0,60 21,83 -72,60 -32,75 22,27 -69,40 -33,41
0,70 21,53 -79,20 -50,24 21,87 -74,50 -51,03
0,80 21,08 -82,40 -84,32 21,40 -70,00 -85,60
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Tabel 2 Hasil pengujian gelombang keluaran buck boost converter
beban induktif

L 10,5 mH L0,2mH
Duty Voul

Vout ukur . Vout ukur Vout
cycle Vin hitun: Vin (V, .
4 V) (V)g V) v) hitung (V)
0,10 24,16 -7,94 -2,68 24,44 -7,25 2,72
0,20 23,83 -16,95 -5,96 23,85 -15,80 -5,96
0,30 23,20 -21,70 9,94 23,50 -19,50 -10,07
0,40 22,83 -29,84 -15,22 23,03 -29,20 -15,35
0,50 22,38 -35,40 -22,38 22,80 -34,20 -22,80
0,60 22,00 -38,11 -33,00 22,26 -38,20 -33,39
0,70 21,17 -39,00 -49,40 21,50 -35,00 -50,17

Dari data tabel yang tersaji, tampak bahwa perhitungan
dan pengukuran berbeda. Hal ini dikarenakan rangkaian
menggunakan transistor sebagai saklar picu, dimana
transistor memiliki penguatan. Nilai gain pada transistor
didapat dari perbandingan antara tegangan keluaran dan
tegangan masukan. Dari kedua tabel 1 dan 2, dapat dibuat
grafik perbandingan D dan V.

100.00
s
c 80.00
o
5 60.00 L10,5
2 mH
£ 40.00 - =—8=10,2
¥ mH
€ 20.00
(V)
[

0.00
0.10 0.20 0.30 0.40 0.50 0.60 0.70 0.80
Duty Cycle
Gambar 9 grafik hubungan D - V,, beban resistif

50.00
2 40.00
c
o
S 30.00 L 10,5
]
% 20.00 mH
< == 0,2
& 10.00 - mH
©
[-1:]
£ 0.00

0.10 0.20 0.30 0.40 0.50 0.60 0.70
Duty Cycle

Gambar 10 grafik hubungan D - V,,; beban induktif

Dari gambar grafik dapat dilihat bahwa semakin besar
duty cycle maka akan semakin besar pula tegangan
keluarannya. Rangkaian yang menggunakan induktor 0,2
mH mengalami drop tegangan pada duty cycle 0,8 pada
beban resistif dan 0,7 pada beban induktif dikarenakan
induktor telah mengalami kejenuhan.

3.3.2 Pengujian Arus Induktor (CCM dan DCM)

Pengujian ini dilakukan dengan meletakan probe
osiloskop pada tahanan tiap induktor. Untuk mode operasi
DCM digunakan induktor dengan nilai 0,2 mH sedangkan
mode operasi CCM digunakan induktor dengan nilai 10,5

mH. Gambar 9 dan 10 menunjukan gelombang keluaran
pada osiloskop.

Ground

Gambar 11 Gelombang arus induktor 0,2 mH

i

Ground

Gambar 12 Gelombang arus induktor 10,5 mH

Terlihat dari gambar 9 gelombang arus menyentuh
ground, yang menandakan bahwa rangkaian bekerja pada
mode operasi DCM, sedangkan pada gambar 10
gelombang arus tidak sampai menyentuh ground yang
menandakan bahwa rangkaian bekerja pada mode CCM.

3.4 Perhitungan Efisiensi Buck boost Converter
3.4.1 Perhitungan Efisiensi Beban Resistif

Efisiensi buck boost converter dapat dicari dengan cara
menghitung daya input (P;,) dan daya output (Py,) pada
buck boost converter pada masing — masing percobaan,
dengan menggunakan persamaan berikut:

%) = = 4 100%
M) ="y XU
Dimana:
Pin = Vinput X linput
Pout = Voutput X loutput
Dari hasil pengukuran yang dilakukan pada beban

resistif dan induktif, didapat data yang disajikan pada
tabel 3 dan 4.

Tabel 3 Perhitungan daya Buck boost converter beban resistif mode
DCM

Duty . . Pin Pout
oycle lin (A) Vin (V) (Watt) lout (A)  Vout (V) (Watt)
0,10 0,05 23,85 1,19 0,04 19,13 0,77
0,20 0,11 23,55 2,59 0,05 33,30 1,67
0,30 0,17 23,25 3,95 0,06 43,10 2,59
0,40 0,23 22,92 527 0,07 51,80 3,63
0,50 0,30 22,43 6,73 0,08 59,90 479
0,60 0,38 22,27 8,46 0,08 69,40 5,55
0,70 0,47 21,87 10,28 0,09 74,50 6,71
0,80 0,58 21,40 12,41 0,08 70,00 5,60
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Tabel 4 Perhitungan daya Buck boost converter beban resistif mode
CCM

Duty . . Pin lout Vout Pout
oe  MA VDM e a) v (waty)
010 005 238 119 004 2000 080
020 010 2350 235 005 3180 159
030 017 2325 395 006 4460 268
040 023 2283 525 007 5310 372
050 031 2250 698 008 6290 503
060 041 2183 89 008 7260 581
070 051 2153 1098 009 7920 743
080 061 2108 1286 009 8240 742

Setelah mendapatkan nilai daya input dan daya output,
maka dapat ditentukan nilai efisiensinya, yang disajikan
pada tabel 5.

Tabel 5 Perhitungan efisiensi beban resistif

3.4.2 Perhitungan Efisiensi Beban Induktif

Setelah melihat perbandingan efisiensi mode operasi
DCM dan CCM pada beban resistif, akan dilakukan
perhitungan efisiensi beban induktif dengan mencari nilai
daya input dan output, seperti yang tampak pada tabel 6
dan 7 berikut.

Tabel 6 Perhitungan daya Buck boost converter beban induktif mode
DCM

Duty ' . Pin lout Vout Pout
g MMV wan ) v (wat
0,10 24,44 0,05 1,22 0,15 7,25 1,09

0,20 23,85 0,11 2,62 0,14 15,80 2,21
0,30 23,50 0,17 4,00 0,16 19,50 3,12
0,40 23,03 0,24 5,53 0,15 29,20 4,38
0,50 22,80 0,31 7,07 0,15 34,20 513
0,60 22,26 0,41 913 0,15 38,20 573
0,70 21,50 0,50 10,75 0,15 35,00 5,25

DCM CCM

Duty
cycle Pin Pout Pin Pout

(Watt) (Watt) (Watt) (Watt)
0,10 1,19 0,77 0,64 1,19 0,80 0,67
0,20 2,59 1,67 0,64 2,35 1,59 0,68
0,30 3,95 2,59 0,2 3,95 2,68 0,68
0,40 527 3,63 0,69 5,25 3,72 0,71
0,50 6,73 4,79 0,71 6,98 5,03 0,72
0,60 8,46 5,55 0,66 8,95 5,81 0,2
0,70 10,28 6,71 0,2 10,98 713 0,2
0,80 12,41 5,60 0,45 12,86 742 0,58

Dari data yang terpapar pada tabel 5, tampak efisiensi
terbaik pada mode DCM adalah sebesar 71 % sedangkan
pada mode operasi CCM adalah 72 % dan jika dirata —
ratakan, mode operasi DCM memiliki efisiensi 64 % dan
CCM 67 %. Hal ini menandakan bahwa pada beban
resistif, rangkaian lebih baik bekerja pada mode CCM.
Dari data tabel 5, maka akan dibuat grafik hubungan
antara efisiensi dan duty cycle sebagaimana gambar 13.

0.80
o7 Eﬁ"'ﬁ
0.60 = | 0,2 MH
_ 0.50 ‘ (DCM)
Z 0.40
% 0.30 1 10,5 mH
@ 0,20 (ccm)
0.10
0.00

0.100.200.300.400.500.600.70 0.80
Duty cycle
Gambar 13 Grafik hubungan D - efisiensi beban resistif

Dari gambar 11 terlihat bahwa dikedua mode operasi
kerja, transistor bekerja paling baik saat duty cycle 10 %
dimana pada duty cycle tersebut nilai efisiensi terbaik
didapat.

Tabel 7 Perhitungan daya Buck boost converter beban induktif mode
CCM

Duty ' . Pin lout Vout Pout
goe MV Ay v wat
010 2416 005 121 015 794 1,19

0,20 23,83 0,12 2,86 0,16 16,95 2,7
0,30 23,20 0,19 441 0,16 21,70 347
0,40 22,83 0,25 5,71 0,15 29,84 4,48
0,50 22,38 0,34 7,61 0,15 35,40 5,31
0,60 22,00 0,44 9,68 0,17 38,11 6,48
0,70 2117 0,58 12,28 0,18 39,00 7,02

Dari tabel perhitungan daya pada tabel 6 dan tabel 7,
maka dapat dicari nilai efisiensinya, yang disajikan pada
tabel 8 berikut.

Tabel 8 Perhitungan efisiensi beban induktif

DCM ceMm
Duty
cycle Pin Pout Pin Pout

(Watt)  (Watt) (Wat)  (Watt) n
0,10 122 109 089 121 119 0,99
0,20 2,62 2,21 084 286 27 0,95
0,30 4,00 312 078 441 347 0,79
0,40 553 4,38 079 571 448 078
0,50 7,07 513 073 761 5,31 0,70
0,60 9,13 573 063 968 6,48 0,67
070 1075 525 049 1228 7,02 0,57

Dari data yang terpapar pada tabel 8, tampak efisiensi
terbaik pada mode DCM adalah sebesar 89 % sedangkan
pada mode operasi CCM adalah 99 % dan jika dirata —
ratakan, mode operasi DCM memiliki efisiensi 74 % dan
CCM 78 %. Hal ini menandakan bahwa pada beban
induktif, rangkaian lebih baik bekerja pada mode CCM.
Dari data tabel 8, maka akan dibuat grafik hubungan
antara efisiensi dan duty cycle sebagaimana gambar 14.
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Gambar 14 Grafik hubungan D — efisiensi beban induktif

Dari gambar 11 terlihat bahwa dikedua mode operasi
kerja, transistor bekerja paling baik saat duty cycle 10 %
dimana pada duty cycle tersebut nilai efisiensi terbaik
didapat.

3.5 Daerah Kerja Transistor
3.5.1 Beban Resistif

Pada rangkaian buck boost converter, pensaklaran
transistor memiliki titik kerja maksimal di mana transistor
memiliki titik jenuh, daerah aktif, daerah cutoff dan
daerah breakdown. Dengan data dan parameter I¢, Ig, Vce
di bawah ini. Maka dapat dilihat daerah kerja transistor
sebagai sistem pensaklaran di mana dapat ditentukan
dengan perhitungan Ig dan Ve Vge = 0,6 (silikon), untuk
transistor berbahan silicon. Persamaan yang digunakan
adalah sebagai berikut :

| Vss x VBE
B —————

Re
Vce = Ve — (Icx Re)
Setelah melakukan perhitungan, didapat data daerah kerja
transistor baik pada mode operasi CCM maupun DCM di

tiap variasi beban, yang ditunjukan pada pada tabel 9, 10,
11, dan 12.

Tabel 9 perhitungan daerah kerja transistor induktor 0,2 mH (DCM)
beban resistif

g‘j‘é VaV)  Vea(V) LA l(mA) Re(@ Ve
010 2385 088 005 264 058 238
020 2355 133 011 399 058 2349
030 2325 175 017 52 058 2315
040 229 225 023 675 058 2279
050 2243 267 030 801 058 2226
060 2227 313 038 939 058 2205
070 2187 365 047 1095 058 21,60
080 2140 405 058 1245 058 21,06

Tabel 10 perhitungan daerah kerja transistor induktor 10,5 mH (CCM)
beban resistif

Eyl:;té Vs (V) \(’\j;* LA kmA) Re(@ Ve
010 2385 102 006 306 125 2379
020 2350 149 010 447 125 2338
030 2325 196 017 58 125 23,04
040 2283 238 023 714 125 2254
050 2250 281 031 843 125 2211
060 2183 323 041 969 125 2132
070 2153 368 051 1104 125 2089
080 2108 413 061 1239 125 2032

Tabel 11 perhitungan daerah kerja transistor induktor 0,2 mH (DCM)
beban induktif

Duty Voo R.

goe V=W LA B Vee(V)
010 2444 098 005 294 058 2441
020 2385 142 011 426 058 2379
030 235 190 017 570 058 2340
040 2303 237 024 711 058 2289
050 2280 28 031 840 058 2262
060 2226 320 041 960 058 22,02
070 2150 365 050 1095 058 2121

Tabel 12 perhitungan daerah kerja transistor induktor 10,5 mH (CCM)
beban induktif

fy‘é’,ye Ver (V) X;; LA M) Re(Q Ve (V)
010 2416 101 005 303 125 2410
020 2383 148 012 444 125 2368
030 2320 192 019 576 125 2296
040 2283 234 025 702 125 2252
050 2238 278 034 834 125  21.96
060 2200 349 044 957 125 2145
070 2117 365 058 1095 125 2045

Setelah mendapatkan data hasil perhitungan daerah kerja,
akan dibandingkan dengan kurva yang terdapat pada
datasheet transistor SC2555 seperti pada gambar 15.

Daerah saturasi e - Voo
I PT T [ =TT
> P e 0
8 1 //*7 = —— 0
4 — s COMMON |
2 ////‘ — 7‘460071- EwITTER ||
g A// L it 80 | temec ||
5 - — — 4= §— .
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Daerah yang diarsir biru merupakan daerah saturasi,
dimana Ve bernilai kurang dari 1 Volt dan daerah yang
diarsir merah merupakan daerah kerja transistor pada
rangkain buck boost converter. Setelah melakukan
pembuktian dengan membandingkan kurva hasil
pengukuran dan kurva yang ada dalam grafik, dapat
ditarik kesimpulan bahwa hasil pengujian sudah benar
dan dapat diterima.

4.  Kesimpulan

Berdasarkan pada perancangan, pengujian dan analisa
yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Buck boost converter dengan sistem pensaklaran
transistor SC2555 dapat beroperasi pada mode DCM
dan DCM.

2. Buck boost converter dengan sistem pensaklaran
transistor SC2555 dapat beroperasi pada tahanan
basis transistor 200 Q.

3. Buck boost converter dengan sistem pensaklaran
transistor SC2555 dapat beroperasi pada frekuensi
picu 21.000 Hz.

4. Tegangan keluaran pada buck boost converter
memiliki polaritas yang berkebalikan dengan
polaritas tegangan masukannya

5. Pada saat rangkaian buck boost converter dipasang
induktor dengan nilai 0,2 mH, maka rangkaian akan
bekerja pada mode DCM sedangkan jika dipasang
induktor dengan nilai 12 mH, rangkaian buck boost
converter akan bekerja pada mode CCM.

6. Pengujian arus induktor menunjukan bahwa
transistor akan lebih mudah jenuh pada saat bekerja
pada mode DCM dikarenakan terlalu kecilnya nilai
induktor yang terpasang pada mode DCM.

7. Pengujian tegangan keluaran beban resistif dengan
induktor 0,2 mH mode DCM, tegangan sudah mulai
mengalami drop pada saat bekerja pada duty cycle
diatas 0,7, sedangkan dengan induktor 12 mH mode
CCM rangkaian masih dapat menaikkan tegangan.

8. Pengujian tegangan keluaran beban induktif dengan
induktor 0,2 mH mode CCM, tegangan sudah mulai
mengalami drop pada saat bekerja pada duty cycle
diatas 0,6 sedangkan dengan induktor 12 mH mode
CCM rangkaian masih dapat menaikkan tegangan.

9. Pengujian efisiensi pada beban resistif mode DCM
didapat efisiensi paling baik sebesar 71 % pada saat
duty cycle 50 % sedangkan pada mode CCM
efisiensi terbaik bernilai 72 % pada duty cycle 50%

10. Pengujian efisiensi pada beban induktif mode DCM didapat
efisiensi paling baik sebesar 89 % pada saat duty cycle 10
% sedangkan pada mode CCM efisiensi terbaik bernilai 99
% pada duty cycle 10%

11. Efisiensi rata-rata buck boost converter dengan tahanan
basis 200 Q dengan mode CCM lebih baik dari mode
DCM, pada beban resistif dan beban induktif. Buck boost
converter akan bekerja maksimal pada mode CCM dengan
tahanan basis 200 Q.
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